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Abstrak : Berpikir kritis merupakan kompetensi yang penting untuk dimiliki pada
Abad 21 ini. Berpikir kritis membantu seseorang dalam menghadapi permasalahan
dalam kehidupan sehari hari. Berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam kegiatan
pembelajaran. Berpikir kritis dapat mengarahkan peserta didik agar nantinya mampu
berpikir terstruktur dalam mengorganisir konsep untuk memecahkan masalah. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perolehan data
penelitian melalui soal tes kemampuan berpikir kritis pada materi interaksi antar makhluk
hidup. Lima soal tes memuat masing masing indikator berpikir kritis. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik pada masih tergolong
cukup atau sedang dengan rata rata 42,9%. Rata rata indikator basic clarification
(memberikan penjelasan sederhana) peserta didik memiliki kemampuan yang rendah
dengan skor 33,3%. Indikator bases for a decision (membangun keterampilan dasar)
peserta didik memiliki kemampuan yang cukup dengan skor 44,4%. Indikator inference
(menyimpulkan) peserta didik memiliki kemampuan rendah dengan skor 25,9%.
Indikator advanced clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut) peserta didik
memiliki kemampuan yang cukup dengan skor 44,4%. Indikator terakhir supposition and
integration peserta didik memperoleh kemampuan tinggi dengan skor tertinggi diantara
indikator lain yaitu 63,8%.

Kata Kunci: Berpikir Kritis; SMP; Kemampuan Abad 21

PENDAHULUAN

Perkembangan abad 21 menuntut ilmu pengetahuan, teknologi dan kompetensi
dalam bidang pendidikan. Kompetensi yang harus dikuasai dalam menghadapi
persaingan global dalam dunia kerja abad 21 adalah individu yang kreatif, berpikir kritis,
mandiri, bekerja sama dengan tim, kreativitas, informasi, komunikasi dan kemandirian
belajar (Kivunja, 2015). Abad 21 menuntut manusia untuk memiliki keterampilan
berpikir dan untuk berkompetisi dalam persaingan global (Syafitri et al., 2021). Untuk
memenuhi tuntutan Abad 21 maka SDM yang dibutuhkan adalah mereka yang memiliki
kemampuan berpikir secara kritis, logis, sistematis dan kreatif (Utami, 2022). Peserta
didik harus memiliki kemampuan berpikir kritis karena kemampuan ini merupakan bekal
utama dalam menghadapi abad 21 (Agnafia, 2019). Dalam menghadapi kompleksitas ini
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pendidikan menjadi kunci mempersiapkan generasi muda menghadapi abad 21 (Devi et
al., 2024).

Berpikir kritis adalah pemikiran reflektif yang rasional yang fokus pada
menentukan apa yang harus dipercayai atau dilakukan (Ennis, 2011). Berpikir kritis
merupakan suatu proses identifikasi beberapa asumsi yang menggabungkan pengetahuan
sebelumnya sehingga memperoleh pengetahuan yang relevan. Berpikir kritis meliputi
pemecahan masalah, perumusan kesimpulan, perhitungan kemungkinan serta pembuatan
keputusan (Kusumawati et al., 2022). Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Kemampuan berpikir kritis berpotensi meningkatkan daya analitis kritis
peserta didik. Oleh karena itu, mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran menjadi upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Utami, 2022). Kemampuan berpikir kritis mencakup kemampuan mengakses,
menganalisis, mensintesis informasi yang dapat dibelajarkan, dilatinkan dan dikuasai
(Hidayah et al., 2017). Berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran.
Berpikir kritis dapat mengarahkan peserta didik agar dapat berpikir terstruktur dalam
mengorganisir konsep untuk memecahkan masalah (Kusumawati et al., 2022).

Menurut (Ennis, 2011) terdapat 5 indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu: 1)
Memberikan penjelasan sederhana (basic clarification) dengan sub indikator
memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan.
2) Membangun keterampilan dasar (bases for a decision) dengan sub indikator menilai
kredibilitas sumber dan mengobservasi dan menilai laporan observasi. 3) Menyimpulkan
(inference) dengan sub indikator membuat dan mempertimbangkan hasil deduksi,
membuat induksi dan mempertimbangkan induksi, dan membuat serta menilai nilai
keputusan. 4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) dengan sub
indikator mendefinisikan istilah dan menilai definisi, mengidentifikasi asumsi. 5) Dugaan
dan keterpaduan (supposition and integration) dengan sub indikator mendefinisikan
asumsi asumsi, menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu hal yang penting namun kenyataan di
lapangan belum sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan data PISA (Programme for
International Student Assessment) tahun 2022 Indonesia mencetak skor di bawah rata-
rata. Dengan skor matematika 366, sains 383, dan membaca 359 Indonesia hanya
memperoleh rata rata 369. Indonesia meraih peringkat 68 dari 80 negara (OECD, 2023).
Penelitian lain pada SMP Negeri 1 Delanggu Kabupaten Klaten menyatakan bahwa hasil
kemampuan berpikir kritis peserta hanya mendapatkan persentase rata-rata 40,46%
(Nuryanti et al., 2018). Penelitian lain pada SMP Negeri 1 Penengahan Lampung Selatan
menyatakan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada penelitian kelas eksperimen
hanya mendapat nilai rata-rata 51,2% dan rata-rata 41,53% kelas kontrol (Astuti et al.,
2018). Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa bukan tanpa alasan. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh faktor faktor eksternal dan internal. Beberapa faktor eksternal yang
mempengaruhi yaitu metode pengajaran yang konvensional dan berorientasi pada hafalan
(Susanto et al., 2023). Faktor internal yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa yaitu kurangnya motivasi belajar, keterampilan dasar yang lemah,
rendahnya kepercayaan diri, dan kebiasaan belajar yang buruk menghambat
perkembangan berpikir kritis (Rofi’ah & Rokhmaniyah, 2024).

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
melakukan teknik pengambilan data melalui soal tes. Waktu penelitian pada bulan
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September 2025 pada SMP Negeri 45 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan
kelas VII.1 sebagai sampel penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 27 peserta didik.
Penelitian ini menggunakan soal tes untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir Kritis.
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik deskriptif untuk melihat kemampuan
berpikir kritis peserta didik terhadap mata pelajaran IPA.

Analisis data penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan menerapkan statistik
deskriptif. Setiap indikator berpikir kritis dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk
persentase. Berikut ini uraian analisis:

S
S max

P= x 100

Keterangan:

P = Angka persentase
S = Skor

S max = Skor maksimal

Tabel 1. Kategori Berpikir Kritis

No. Tingkat Penguasaan Skor
(Dalam %)
1. 0-20 Sangat Rendah
2. 21-40 Rendah
3. 41-60 Cukup/Sedang
4. 61-80 Tinggi
5. 81-100 Sangat Tinggi

Sumber: (Nurjanah et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelitian dilakukan dengan pemberian
soal tes berupa 5 soal dengan indikator berpikir kritis. Penilaian tes berupa kelima aspek
berpikir kritis (Ennis, 2011) yang meliputi 1. Basic clarification, 2. Bases for a decision,
3. Inference, 4. Advance clarification, 5. Supposition and Integration. Analisis data
dilakukan setelah pengumpulan data meliputi analisis hasil tiap indikator soal. Analisis
ini difungsikan untuk melihat kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dan rata rata yang
diperoleh. Hasil analisis data menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan
berpikir kritis sedang dan perlu adanya peningkatan lagi. Berdasarkan wawancara pada
guru mata pelajaran, hal ini dipengaruhi oleh salah satunya yaitu faktor transisi siswa dari
SD ke SMP sehingga perlu adaptasi terhadap pembelajaran. Maka, diperlukan adanya
upaya peningkatan berpikir kritis siswa pada siswa.

Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

No. Kategori Jumlah Persentase
Siswa
1.  Sangat Tinggi 0 0%
2. Tinggi 2 7,40741%
3.  Sedang 11 40,7407%
4. Rendah 13 48,1481%
5. Sangat Rendah 1 3.7037%
Total 27 100%
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Hasil pada tabel 2 menyatakan bahwa pada 27 peserta didik masih terdapat 13
peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah. Hampir setengah
dari sampel memiliki hasil tes berupa kemampuan berpikir kritis rendah. Tidak terdapat
peserta didik dengan kategori sangat tinggi. Dalam kategori tinggi pun hanya terdapat 2
peserta didik yang berada pada kemampuan tersebut. Peserta didik dengan kemampuan
sedang ada 11 peserta didik. Angka ini tidak terlalu jauh dengan kategori rendah. Pada
kategori sangat rendah terdapat satu peserta didik saja yang ada pada kategori tersebut.
Masih banyaknya peserta didik dalam berpikir kritis dapat disebabkan oleh oleh faktor
internal seperti rendahnya motivasi, minat, dan kesiapan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran (Amijaya et al., 2018).

Tabel 3. Skor Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Tiap Indikator

No. Aspek Penilaian Skor
1. Basic clarification 33,3%
2. Bases for a decision 44.4%
3. Inference 25,9%
4, Advance clarification 47,2%
5. Supposition and Integration 63,8%

Mean 42,9%

Berdasarkan penelitian pada masing masing indikator soal didapatkan rata rata
42,9% atau berada pada tingkat sedang. Pada indikator Basic clarification (memberikan
penjelasan sederhana) peserta didik memiliki kemampuan dengan skor 33,3%. Peserta
didik belum mampu dalam memberikan penjelasan sesuai dengan instruksi. Pada
indikator soal ini, pemahaman peserta didik masih pada tahap rendah sehingga belum
mampu memberikan penjelasan sesuai dengan persoalan. Rendahnya kemampuan
memberikan penjelasan sederhana menjadi indikasi rendahnya kemampuan berpikir
kritis. Pada soal dengan indikator Bases for a decision (membangun keterampilan dasar)
peserta didik memiliki kemampuan yang cukup dengan skor 44,4%. Peserta didik cukup
mampu dalam memberikan penjelasan dan mempertimbangkan data yang sesuai dengan
permasalahan yang diberikan.

Pada soal dengan indikator Inference (menyimpulkan) peserta didik memiliki
kemampuan terendah dengan skor 25,9% pada indikator ini. Peserta didik banyak yang
kesulitan untuk memberikan kesimpulan dari pertanyaan yang diberikan. Peserta didik
belum cukup untuk memahami pernyataan dan pertanyaan yang diberikan. Sehingga
terdapat beberapa yang memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan indikator
menyimpulkan. Jawaban terbatas pada penjelasan saja tanpa adanya kesimpulan yang
jelas sebagaimana instruksi yang diberikan. Menurut (Irmayadi et al., 2020) keterampilan
menarik kesimpulan penting dalam pembelajaran sains. Keterampilan menarik
kesimpulan dapat memungkinkan peserta didik mampu menilai sejauh mana pengetahuan
baru yang mereka peroleh dapat dipercaya.

Pada soal dengan indikator Advanced clarification (memberikan penjelasan lebih
lanjut) peserta didik memiliki kemampuan yang cukup dengan skor 44,4%. Peserta didik
cukup mampu dalam memberikan penjelasan lebih lanjut sesuai dengan instruksi yang
diberikan. Meskipun demikian terdapat beberapa peserta didik menjawab dengan tidak
tepat pada soal ini. Indikator meminta penjelasan lanjutan erat kaitannya dengan
penalaran (Nurjanah et al., 2022). Peserta didik cukup atau memiliki kemampuan sedang
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dalam indikator ini. Indikator terakhir Supposition and Integration peserta didik
memperoleh skor tertinggi diantara indikator lain. Skor 63,8% didapatkan dengan
kemampuan peserta didik menjawab soal indikator ini dengan sub indikator menentukan
suatu tindakan dengan baik. Sebagian besar peserta didik mampu menentukan tindakan
apa yang tepat dilakukan berdasarkan permasalahan.

Berdasarkan skor kemampuan berpikir kritis terdapat 13 peserta didik masih
memiliki kemampuan berpikir kritis rendah. Rendahnya kemampuan berpikir Kritis ini
tentunya menuntut adanya inovasi dan upaya peningkatan kemampuan berpikir Kritis.
Berdasarkan kelima indikator berpikir kritis, diperoleh rata rata 42,9% kemampuan
berpikir kritis. Meskipun tergolong sedang, kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu
ditingkatkan lagi. Terdapat dua indikator berpikir kritis yang memperoleh tingkat
penguasaan tergolong rendah. Basic clarification & Inference menjadi hal penting yang
perlu diperhatikan dan ditingkatkan lagi. Dalam dunia pendidikan, kemampuan berpikir
kritis sangat penting dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik yang mampu berpikir Kritis
cenderung lebih mudah memahami konsep dan menyelesaikan masalah yang diberikan
dalam proses pembelajaran. Kemampuan ini membantu dalam menghadapi ujian dan tes
dengan hasil lebih baik. Selain itu, dalam dunia kerja modern yang semakin kompleks,
kemampuan berpikir Kritis turut menjadi kunci dalam mengambil keputusan yang tepat
dan berdampak besar (Ariadila et al., 2023). Penting sekali untuk melakukan peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Melalui pendidikan di sekolah guru
memegang peranan penting dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis (Yulianti
etal., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah diuraikan, dapat disimpulkan
kemampuan berpikir Kritis peserta didik kelas VII SMP Negeri 45 Bandar Lampung
berada pada tingkat sedang (cukup) dengan rata rata 42,9%. Pada tahap ini kemampuan
berpikir kritis peserta didik perlu adanya upaya peningkatan. Upaya peningkatan dapat
memfokuskan pada indikator terendah yaitu inference. Indikator lain juga masih berada
pada tingkat rendah yaitu basic clarification. Saran pada penelitian selanjutnya meliputi
memfokuskan pada indikator rendah. Memfokuskan dan memberikan inovasi dalam
pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
lebih maksimal. Diharapkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat
dan berada pada tingkat berpikir kritis peserta didik yang tinggi.
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